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Abstract

This Community service aims to motivate people who have lost their jobs due to the impact of the COVID-19
pandemic. Through this activity the community will have productive skills that can support household income.
In detail, the objectives of this Penmas are: a) Helping solve problems in overcoming the impact of the Covid
19 pandemic. b) Transferring knowledge and technology through counseling and mentoring activities on
business opportunities to utilize narrow land through vegetable cultivation. ¢) Growing new entrepreneurs who
are as a driver of the community's economy in the Jambangan Village, Surabaya City. this Penmas applies the
full participation method, which is to provide opportunities for the target together with the implementing team
to synergize in planning, organizing, implementing and evaluating this Community Service activity. The
knowledge and technology transferred in this activity includes the growth of an entrepreneurial spirit, practical
marketing strategies, institutional management as well as training and mentoring for cultivation on narrow land.
The high enthusiasm not only makes the community able to apply profitable cultivation techniques, but this
community service activity also motivates the community to create a clean and productive environment and even
participate in the environmental village program competition championship (PROKLIM)
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Abstrak

Pengabdian masyarakat bertujuan untuk memotivasi masyarakat yang kehilangan pekerjaan karena dampak
pandemi covid 19. Sehingga diharapkan melalui kegiatan ini masyarakat akan mempunyai ketrampilan produktif
dan menjadi sumber penghasilan yang dapat menopang pendapatan rumah tangga. Secara detail tujuan penmas
ini adalah: a)Membantu memecahkan problematika dalam mengatasi dampak pandemi Covid 19. b) Mentransfer
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan tentang peluang usaha
memanfaatkan lahan sempit melalui budidaya sayuran. c) Menumbuhkan wirausahawan baru yang inovatif dan
berkelanjutan, sebagai penggerak perekonomian masyarakat di wilayah RW 01 dan RW 05 Kelurahan
Jambangan, Kota Surabaya. Pelaksanaan penmas ini menerapkan metode partisipasi penuh yaitu memberikan
peluang bagi sasaran bersama — sama team pelaksana bersinergi menyusun perencanaan, mengorganisir,
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan Penmas ini. [lmu Pengetahuan dan teknologi yang ditransfer dalam
kegiatan ini meliputi penumbuhan jiwa berwirausaha, strategi pemasaran praktis, pengelolaan kelembagaan serta
pelatihan dan pendampingan budidaya pada lahan sempit. Tingginya semangat tidak hanya membuat masyarakat
mampu menerapkan teknik budidaya yang menguntungkan, tetapi kegiatan penmas ini juga memotivasi
masyarakat untuk mewujudkan lingkungan bersih dan prodktif bahkan berpartisipasi dalam kejuaraan lomba
program kampung lingkungan ( PROKLIM )

Kata kunci: budidaya lahan sempit, sayuran bernilai ekonomi, perekoniomian masyarakat

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN

Pandemi covid 19 yang sudah dua tahun melanda Indonesia memberikan dampak yang
luar biasa terhadap perubahan kehidupan masyarakat. Tidak hanya dari sisi sosial budaya,
namun yang lebih berat dirasakan oleh masyarakat adalah dampak perekomian. Tidak sedikit
perusahaan yang gulung tikar, sehingga menyebabkan banyak tenaga kerja kehilangan

pekerjaan. Jumlah perusahaan yang merumahkan karyawannya sebanyak 545 perusahaan dan
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yang melakukan PHK sebanya 207 perusahaan. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Jawa
Timur mencatat jumlah tenaga kerja yang di-PHK dan dirumahkan termasuk Pekerja Migran
Indonesia (PMI) yang terdampak pandemi Covid-19 hingga 28 April 2020 mencapai 44.738
orang (Anonim,2020 ).

Upaya pemerintah mengendalikan penyebaran covid 19 ini dilakukan melalui berbagai
kebijakan diantaranya melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), sosialisasi
protokol kesehatan, memberikan bantuan quota bagi para pelajar dan mahasiswa, bantuan
berupa sembako kepada masyarakat terdampak sampai dengan pemberian vaksin yang
dilaksanakan berdasarkan skala prioritas.

Jambangan merupakan salah satu kecamatan di Kota Surabaya. Kecamatan ini terletak
di wilayah Surabaya Selatan dengan ketinggian kurang lebih 6 meter di atas permukaan laut.
Kecamatan Jambangan memiliki luas wilayah 385.167 M2, dengan jumlah penduduk 54.105
Jiwa yang terdiri dari 16.813 kepala keluarga. Rata — rata anggota keluarga setiap rumah tangga
adalah 3 jiwa . Sehingga masalah yang berhubungan dengan penduduk terutama yang terkait
dengan kemampuan ekonominya menjadi perlu mendapatkan perhatian yang lebih besar.(
jambangan dalam Angka 2018 ) Kecamatan Jambangan mempunyai nilai strategis karena
merupakan pintu gerbang paling selatan Kota Surabaya atau pintu masuk dari Kabupaten / Kota
Sidoarjo, serta memiliki potensi sebagai daerah tujuan wisata.

Kelurahan jambangan termasuk dalam wilayah administratif di kecamatan Jambangan ,
Kota Surabaya. Wilayah perkotaan ini merupakan wilayah pemukiman , dengan status sosial
dan ekonomi masyarakatnya yang sangat heterogen. Warga masyarakat diwilayah ini banyak
yang bekerja disektor non formal,bahkan tidak sedikit pula yang sama sekali tidak memiliki
kegiatan produktif sebagai sumber penghasilan rumah tangganya karena dampak covid 19,
sehingga dapat dikatakan merupakan keluarga yang masuk dalam kategori perlu mendapat
bantuan aspek ekonomi. ( Jambangan menurut Kelurahan 2018 ) . Dengan adanya masyarakat
yang perlu mendapatkan pembinaan dan pendampingan agar supaya dapat kembali bangkit
dari keterpurukan akibat pandemi covid 19 ini hal inilah yang memotivasi team pelaksana
untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berujung kepada peningkatan
kemauan dan kemampuan sasaran untuk berkreasi yang bernilai ekonomi di era New Normal.

Karena masih terbatasnya mobilitas dimasa pandemi ini maka Penmas dirancang
melalui kegiatan yang bisa dilakukan disekitar rumah dengan memanfaatkan lahan sempit
untuk kegiatan budidaya sayuran dengan teknik vertikultur yang di kolaborasikan dengan

teknik microgreen.
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METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Jambangan Kecamatan
Jambangan Kota Surabaya ini menggunakan metode partisipasi penuh yang artinya
memberikan peluang dan kesempatan bagi sasaran bersama — sama team pelaksana untuk
bersinergi menyusun perencanaan kegiatan, mengorganisir, melaksanakan dan mengevaluasi
kegiatan Penmas ini. Dengan harapan melalui penerapan metode partisipasi penuh ini selain
dapat menumbuhkan sense of belonging dari masyarakat sasaran yang lebih besar, juga dapat
menumbuhkan motivasi supporting dari instansi terkait.

Alir pemikiran pemecahan masalah disajikan melalui gambar berikut:

I PEMERINTAH KOTA I
PENMAS —
LPPM- UWKS
I KECAMATAN JAMBANGAN I

Permasalahan Mitra L

|
—.“ KELURAHAN JAMBANGAN l
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Vertikultur microgreen.

. I
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PERTANIAN
PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT
Deseminasi, dan Sosialisasi
OUTCOMES > WIRAUSAHAWAN KOMODITAS
1.  Perencanaan keglatan SAYURAN DENGAN MELALUI
2. Pelaksanaan Kegiatan = - 5
a. Entreprenuership Monitoring |, TEKNIK vertikultur
b. Strategy Marketing microgreen
c. Budidaya Sayuran

d. Pengelolaan Pasca Panen

Gambar 1: Alir Pemikiran Pemecahan Masalah

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
1. Observasi lokasi Pengabdian.

Kegiatan observasi ini penting dilakukan untuk mengetahui existing kondisi, sehingga
tim bersama penguasa wilayah tempat pengabdian dapat merencanakan materi pengabdian
yang sesuai. Karena kesesuaian materi ini sangat besar pengaruhnya terhadap tumbuhnya
partisipasi kader dan keberlanjutan program

Beberapa kegiatan observasi lokasi pengabdian dapat dilihat pada foto berikut:
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Gambar 2-4: Kegiatan Survey lokasi

Dari hasil survey lokasi, dan setelah melalui musyawarah antara tim pelaksana dengan
RT/ RW setempat akhirnya disepakati ada tiga titik lokasi kegiatan yaitu:
1. Taman.
Dengan pertimbangan sebagai demplot. Karena lokasinya yang strategis, dan
sering digunakan untuk kumpul — kumpul warga sehingga mudah dilihat oleh
warga maupun orang yang lewat keluar masuk wilayah tersebut.
2. Halaman rumah kader.
Dengan pertimbangan bisa memotivasi kader secara langsung untuk
mempraktekan teori yang diperoleh melalui penmas ini.
3. Bantaran Sungai
Daerah ini merupakan daerah yang sering kurang terjamah, kurang dimanfaatkan
secara optimal. Sehingga perlu ada sentuhan agar daerah bantaran sungai juga bisa
menjadi daerah yang produktif secara ekonomis, disamping juga bisa berubah
menjadi daerah yang asri, hijau dan bersih.
2. Kegiatan Penyuluhan kepada Kader
Kegiatan penyuluhan adalah merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh team
pelaksana dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Adapun materi yang
disampaikan antara lain adalah materi tentang kiat untuk mandiri dengan berwirausaha,
strategi bisnis yang praktis dan sederhana, teknik penghitungan biaya dan keuntungan usaha
serta teori budidaya vertikultur dan microgreen tanaman sayuran. Penyampaian materi ini

dimaksudkan untuk menggugah semangat sasaran agar di masa pandemic yang serba sulit ini
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tetap mau dan mampu melakukan suatu kegiatan usaha produktif  yang tidak hanya
menguntungkan diri pribadinya secara ekonomis tetapi juga akan memberikan dampak positif
bagi masyarakat sekitar, antara lain terbukanya peluang dan kesempatan berusaha bagi orang
lain dan terbangunnya lingkungan sosial yang tertata, indah , bersih dan menghasilkan.

Dokumentasi kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 5-7: Kegiatan Penyuluhan.

Merubahan perilaku sasaran tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, oleh karena
itu dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat ini team pelaksana harus juga
menguasai teknik komunikasi dan Human Approach dengan baik, serta memegang teguh
falsafah Learning By Doing, seing is believing, karena sasaran tidak akan mudah percaya
terhadap perubahan ataupun pembaharuan apabila mereka tidak yakin dapat melakukannya.
Pengalaman langsung ini sangat dibutuhkan oleh para kader agar dapat mengukur tingkat
kemampuannya. Dengan demikian melalui pendampingan dapat melakukan improvement
terhadap kemampuan teknisnya.
3. Budidaya vertikultur dan Microogreen.

a. Bahan dan Alat

Bahan bahan dan alat yang dibutuhkan untuk kegiatan budidaya adalah benih yang
terdiri dari beberapa jenis benih sayuran yaitu: kangkung, Kacang tunggak, kacang hijau,
bayam cabut, bayam merah dan Selada, Media Cocopit, pupuk kompos serta tempat untuk

berbudiddaya. Berikut dokumentasi bahan dan alat yang digunakan.
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Gambar 8-12: Bahan dan Alat Budidaya microgreen.

b. Budidaya
Kegiatan budidaya vertikultur dan microgreen tanaman sayuran sangat mudah dilakukan,
sehingga hal ini menjadi pemicu sasaran tertarik untuk langsung mempraktekan budidaya yang
diterima melalui penyuluhan.Dokumentasi kegiatan budidaya disajikan sebagai berikut:

Gambar 13-17 Kegiatan budidaya
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Gbr 18-21 Pemeliharaan

c. Hasil yang dicapai

1. Taman Microgreen

3. Pengembangan dibantaran Sungai
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Dengan hasil yang dicapai, kelurahan jambangan menjadi kelurahan percontohan dalam
mengembangkan sayuran dengan teknik Microogreen vertikultur . Disamping itu masyarakat
juga menyebar luaskan teknologi inovasi ini ke lingkungan yang lebih luas, baik kepada
masyarakat umum maupun dilingkungan sekolah —sekolah. Berkat dorongan aparat kelurahan
dan semangat masyarakat yang tinggi, teknik budidaya Microgreen yang diperoleh melalui
kegiatan pengabdian masyarakat telah menghantarkan Kelurahan Jambangan ke ajang lomba
program Lingkungan tingkat nasional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di wilayahKelurahan Jambangan,
Kecamatan jambangan Kota Surabaya sangat membanggakan, karena masyarakat khususnya
para kader yang menjadi sasaran pengabdian kepada masyarakat sangat responsif. Sehingga
apa yang direncanakan oleh team pelaksana bersama masyarakat setempat dapat direalisir
dengan sangat bagus. Team pelaksana sangat merasa terbantu . Hal tersebut disamping
dikarenakan adanya dukungan yang kuat dari para aparat kelurahan, RW maupun RT juga
karena materi yang diberikan sesuai dengan keinginan dan tingkat kemampuan sasaran,

sehingga mereka dapat berpartisipasi secara maksimal dan penuh tanggung jawab.
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